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PENDAHULUAN

Badan  Kepegawaian  Daerah  Provinsi
mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan
pemerintahan  dibidang  kepegawaian  yang
menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantu
yang ditugaskan kepada Daerah Provinsi, dalam
kewenangan tersebut Kantor BKD juga
bertanggung jawab dalam mengurus dan mendata
para pegawai ASN yang akan mengambil
cuti.Dalam pelaksanaanya kantor BKD Prov.
Kaltim telah melakukan inovasi dengan
melakukan digitalisasi sistem pencatatan cuti
ASN secara online, sistem tersebut bernama
SiPeCut (Aplikasi Pelayanan Cuti ASN),

Terdapat beberapa masalah dalam mengajukan
cuti mengunakan SiPeCut yaitu ketika data
personal kepegawaian belum di update pada
aplikasi SIMASN (Sistem Informasi Manajemen
Aparatur Sipil Negara), yang terintegrasi dengan
aplikasi SIASN (Sistem Informasi dan Integrasi
Data PNS) dan Sistem Pelayanan Cuti,
menyebabkan biodata di aplikasi Pecut tidak
muncul. Selain masalah di atas ada juga
permasalahan seperti, ketika ada usulan cuti
sebelumnya yang masih di inbox personal
pegawai, maka usulan cuti yang baru tidak dapat
di lakukan

Dari latar belakang tersebut penulis berinisiatif
untuk melalukan analisa

tingkat kepuasan pegawai ASN dalam penerapan
SiPeCut pada Kantor BKD Prov. Kaltim.
Penelitian  ini  akan  mengimplementasikan
PIECES sebagai metode yang akan digunakan,
dengan alasan bahwa PIECES mengandung aspek
penting yang dibutuhkan pada proses evaluasi.
Dengan ini untuk menganalisis sistem secara
detail dan komprehensif, maka akan diketahui
kelebihan dan kekurangan dari sistem tersebut
sehingga dapat digunakan sebagai acuan untuk
pengembangan sistem di masa yang akan datang.

Diharapkan Penelitian ini dapat membantu
Kantor BKD Prov. Kaltim untuk mengetahui
kelebihan serta kelemahan sistem yang telah
berjalan dan nantinya hasil penelitian ini dapat
menjadi bahan evaluasi untuk pengembangan
sistem — sistem yang akan dibangun kedepannya.

TINJUAN PUSTAKA

Tujuan dilakukannya penelitian berikut ini
adalah untuk mengetahui kelebihan dan
kelemahan suatu sistem, di mana tiap poin
analisa akan menjadi bahan referensi evaluasi
serta analisa sistem. Sesuai dengan judul
“Analisis Tingkat Kepuasan Pegawai Terhadap
Sistem Aplikasi Pelayanan Cuti ASN (Aparatur
Sipil Negara) Dengan Metode PIECES Pada
Badan Kepegawaian Daerah Provinsi
Kalimantan Timur”.
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Menurut Wetherbe dalam Putra (2021) Pengertian
analisis PIECES adalah suatu sistem yang di gunakan
untuk analisis sistem kerja pada suatu perusahaan atau
organisasi. Ada 6 kriteria analisis pieces yaitu kinerja
(Performance), informasi (Information), ekonomi
(Economic), kontrol (Control), efisiensi (Efficiency),
dan pelayanan (Services). Analisis PIECES juga sangat
banyak diterapkan untuk penelitian pada suatu
perusahaan atau organisasi. Salain mudah dan dapat
dipahami analisis PIECES juga bersifat ringan tidak
membutuhkan data yang banyak.

1. Performance adalah Produksi jumlah kerja selama
periode waktu tertentu. Pada bagian ini

2. Informations adalah bagian ini dideskripsikan pada
situasi saat tentang kurangnya informasi yang
dibutuhkan untuk pengambilan keputusan, baik itu
dalam jumlah, informasi maupun dalam hal macam
informasinya

3. EconomicsSecara umum keuntungan yang didapat
ketika menerapkan system informasi, selain
keuntungan-keuntungan yang lain yang secara
lebih lengkap diidentifikasikan. Sehingga pada
bagian ini dideskripsikan pada bagian ekonomi.

4.  Control Pada bagian ini dideskripsikan situasi saat
ini tentang kendali terhadap aliran data dan
informasi ketika keaamanan atau kendali terlihat
lemah sehingga data dan informasi rentan terhadap
pemanfaatan kepada pihak-pihak yang tidak
berwewenang.

5.  EfficiencyDimana data yang berlebihan diinputkan
dan diproses juga informasi yang dihasilkan secara
berlebihan akan membuat sistem tidak akan efisien
dalam penggunaan sumber daya.

6. ServicePada bagian ini dideskripsikan situasi saat
ini tentang layanan yang disediakan oleh sistem
yang berjalan saat ini.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor dikantor
BKD Provinsi Kaltim populasi diambil dari pengguna Aplikasi
SiPeCut

Penelitian ini melakukan pengumpulan data
dengan kuesioner yang disebarkan melalui link gogle
secara online kepada pegawai Daerah Provinsi
Kalimantan Timur Kuesioner yang dibagikan dalam
penelitian ini menggunakan skala likert

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Pengukuran variabel dilakukan dengan
menggunakan skala likert, yaitu skala yang digunakan
untuk mengetahui sistem informasi teknologi dari segi
performan,information,Ekonomi,kontrol,efisien dan
layanan seseorang dengan memberikan skor kepada

masing-masing alternatif jawaban. Prosedur pengukuran
adalah  responden  diminta untuk  menyatakan
persetujuan atas dasar persepsi masing-masing. Jawaban
terdiri dari 5 pilihan,yaitu sangat setuju,setuju,cukup
setuju,tidak setuju dan sangat tidak setuju

Tahap-Tahap penelitian Pada bagian metode ini
menjelaskan tahap tahap penelitian yag akan dilakukan
selama penelitian yaitu dengan menggunkan kuesioner
sebagai alat untuk mengumpulkan data yang terdiri dari
penyataan responden dalam bentuk data. Kuesioner
terdiri dari instrumen Pieces tahapan penelitian
ditunjukan pada gambar berikut ini:
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Gambar 3.1 Tahapan Melakukan Analisis Pieces

Tabulsi data adalah pengolahan data yang
penyajian data dengan Bentuk tabel. Pengolahan data
yang berbentuk tabel ini dapat berbentuk tabel
distribusi frekuensi maupun dapat berbentuk tabel
silang.Tabulasi data merupakan penyajian yang
banyak digunakan karena lebih efisien dan cukup
komunikatif. pembuatan tabel-tabel yang berisi data
yang telah diberi kode sesuai dengan analisis yang
dibutuhkan.

Uji validitas juga digunakan dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengukur setiap item pertanyaan
pada kuesioner sehingga apakah valid atau tidak.
Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan
30 responden dikarenakan agar hasil pengujian
mendekati kurva normal. Untuk mengukur tingkat
kelayakan setiap item pertanyaan pada Kkuesioner,
pengujian instrumen dilakukan dengan menggunakan
SPSS Statiscial Product and Service Solution dengan
kriteria sebagai berikut :



Jika r hitung > r tabel, maka pertanyaan tersebut
dinyatakan valid.

Jika r hitung < r tabel, maka pertanyaan tersebut
dinyatakan tidak valid

Uji Reliabilitas menurut adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Apabila jawaban
seseorang atas suatu pernyataan dari waktu ke waktu
tetap atau konsisten, maka suatu kuesioner dinyatakan
reliabl handal. Teknik yang dipakai untuk mengetahui
reliabilitas kuesioner vyaitu dengan uji statistic
Cronbach’s Alpha. dapat diterima apabila lebih besar
dari 0,60. Semakin dekat Cronbach’s Alpha maka
semakin tinggi kehandalan konsisten internal
konsisten jika pengukuran tersebut diulang dimana
pengujian ini menggunakan SPSS Statistic. Uji
reliabilitas dilakukan dengan uji Cronbach Alpha. Jika
skala dikelompokan kedalam kelas dengan range yang
sama, maka kemantapan dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.
Alpha Cr‘onhachl’s Tingkat Reliabilitas
0,60=a Kurang Reliabel
0,60 =a=<0.70 Cukup Reliabel
0,70 <a<0.80 Reliabilitas Bak
0,80<a<1,00 Rehabilitas Sempuma

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini yang menjadi target
pengumpulan data adalah pengguna Aplikasi SiPeCut
pada Badan Kepegawaian Daerah  Provinsi
Kalimantan Timur sebanyak 30 responden.Data yang
diperoleh dari observasi,wawancara dan kuesioner
berdasarkan yang berisi 15 butir pertanyaan.

Tabel 4.1 Uji Validitas

Pertanvan r Hitung5 % r Tahel Keterangan|
Xi1 0,803 03610 Valid
X12 0,744 0,3610 Valid
X13 0,880 03610 WValid
X14 0,920 03610 WValid
X1 0,913 0,3610 Valid

22 0,842 03610 Valid
X23 0,903 03610 WValid
X3l 0,803 03610 WValid
X32 0,930 0,3610 WValid
X41 0,826 03610 Valid
X42 0,907 03610 Valid
X3l 0,920 03610 WValid
X352 0,617 0,3610 Valid
Y1 0,848 03610 Valid
Y2 0,885 03610 Valid

Berdasarkan tabel 4.1 diatas disimpulkann bahawa
semua item pertanyaan berjumlah 15 butir item dari variebl

X1,X2,X3,X4,X5 dan Y dinyatakan Valid karena nilai r
hitung > r tabel
Tabel 4.2 Uji Reliabilitas

Cronbach’s | Minimum
Alpha Cronbach’s Alpha

N Ofltems | Keterangan

0.081 .60 13 Helabel

Dapat dilihat pada tabel 4.2 diatas pada nilai
variabel X1,X2,X3,X4 dan Yyang di dapat adalah
0,981dikarenakan nilai cronbach’s Alpha > 0,60 dari
kelima variabel koefisien reliabilitas maka hasil uji
reliabilitas pada kuesioner reliabel

Skala likert digunakan untuk mengetahui tingkat
kepuasan pengguna sistem informasi portal akademik
dari hasil kuesioner yang disebarkan ke responden sesuai
dengan jawaban dan skornya, maka dari itu dapat
diketahui rata-rata tingkat kepuasan pengguna terhadap
sistem dengan rumus.

Skala Likert digunakan untuk mengetahui tingkat
kepuasan pengguna Sistem Aplikasi Pelayanan Cuti ASN
dari hasil Kuesioner yang disebarkan ke responden sesuai
dengan jawaban dan skornya, maka dari itu dapat
diketahui rata-rata tingkat kepuasan pengguna terhadap
sistem dengan rumus :

i =X
JE |

Keterangan:

RK = Rata-rata kepuasan

JSK = Jumlah Skor dari Kuesioner
JK = Jumlah Kuesioner

Tabel 4.3 rata — rata tingkat kepuasan

Rentang Nilai Kategori
1-1.79 Sangat Tidal Setuju
1.80-2.59 Tidak sefuju
26-339 Ntral
340-4.19 Setuju
42-3 Sangat Setuju

Berikut pada ketentuan pada tabel 4.9 maka dapat
diketahui tingkat kepuasan pengguna dengan nilai
yang sudah ditentukan terhadap Aplikasi Pelayanan
Cuti ASN berdasarkan enam variabel yang dimiliki
oleh PIECES adalah sebagai berikut :



Tabel 4.4 Performance

Jawaban Performance 38 5 N T8 5T3
shor b] 4 3 2 1
Total Jawaban 7 18 9 44 41
Total 12 22 12 46 42

e (5x12) + (4x22) + (3x12)+(2x46) + (1x 42)
- 12+22+12+46+42
318

RN =—=2,37
134

Berdasarkan tabel 4.4 hasil perhitungan jumlah
rata — rata tingkat kepuasan diperoleh nilai dengan
hasil 2,37 pada bidang hasil kinerja sistem dan bila
dipadukan dengan tingkat kepuasan , maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat kepuasan pengguna
terhadap Sistem pelayanan cuti ASN termaksud
dalam kategori Tidak Setuju sehingga hal ini
menunjukan indikasi pengguna belum merasa puas
dengan layanan yang diberikan oleh Sistem Pelayanan
Cuti ASN.

Tabel 4.5 Information

Jawaban Information 55 5 N TS ST3
skor ] 4 3 2 1

Total Jawaban 7 0 10 39 24
Total 12 4 13 1 25

BE - (5x12)+ (4x 14)+ (3x 13)+(2x41) + (1x 25)
- 12+14+13+41+25

Berdasarkan tabel 4.5 hasil perhitungan jumlah
rata — rata tingkat kepuasan diperoleh nilai dengan
hasil 2,49 pada bidang hasil Information sistem dan
bila dipadukan dengan tingkat kepuasan , maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat kepuasan pengguna
terhadap Aplikasi pelayanan cuti ASN termaksud
dalam kategori Netral sehingga hal ini menunjukan
indikasi pengguna merasa cukup puas dengan layanan
yang diberikan oleh Sistem Pelayanan Cuti ASN.

Tabel 4.6 Economis

Jawaban Ekonomi 53 3 N T3 sT8
Skor i 4 3 2 1

Total Jawaban g 6 3 21 2
Total 13 10 ] 23 33

H__(leS) +(4x14)+ (3x6)+(2x23)+ (1x23)
- 13+14+6+23+23

RK:%:S.S[

Berdasarkan tabel 4.6 hasil perhitungan jumlah
rata — rata tingkat kepuasan diperoleh nilai dengan
hasil 3,51 pada bidang hasil Ekonomi sistem dan bila
dipadukan dengan tingkat kepuasan , maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat kepuasan pengguna
terhadap Aplikasi pelayanan cuti ASN termaksud

dalam kategori Setuju sehingga hal ini menunjukan
indikasi pengguna merasa puas dengan layanan yang
diberikan oleh Sistem Pelayanan Cuti ASN.

Tabel 4.7 Control

Jawaban Kontrol 55 5 N T5 5T
Skor ] 4 3 2 1
Total Jawaban 3 13 12 19 11
Total 3 19 13 21 12
i = (5x8)+ (4x19)+ (32 15) +(2x 21) + (1x 12)

8+19+15+21+12

Rﬁ':ﬁzz.?S
73

Berdasarkan tabel 4.7 hasil perhitungan jumlah
rata — rata tingkat kepuasan diperoleh nilai dengan
hasil 2,73 pada bidang hasil Kontrol sistem dan bila
dipadukan dengan tingkat kepuasan , maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat kepuasan pengguna
terhadap Aplikasi pelayanan cuti ASN termaksud
dalam kategori Netral sehingga hal ini menunjukan
indikasi pengguna merasa  cukup puas dengan
layanan yang diberikan oleh Sistem Pelayanan Cuti
ASN.

Tabel 4..8 Efisien

Jawaban Efisien 5T 5 N TS STS
skor k] 4 3 2 1
Total Jawzhan 6 7 4 24 20
Total 11 11 7 26 21

RE = (5x11)+ (4x11)+ (3x7)+(2x26) + (1x21)
- 11+11+7+26+21

Rﬁ'—195—253
R

Berdasarkan tabel 4.7 hasil perhitungan jumlah
rata — rata tingkat kepuasan diperoleh nilai dengan
hasil 2,53 pada bidang hasil Efisien sistem dan bila
dipadukan dengan tingkat kepuasan , maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat kepuasan pengguna
terhadap Aplikasi pelayanan cuti ASN termaksud
dalam kategori Netral sehingga hal ini menunjukan
indikasi pengguna belum merasa puas dengan layanan
yang diberikan oleh Sistem Pelayanan Cuti ASN.

Tabel 2.8 Pelayanan

]

Jawaban Pelayanan 55 8 N TS 5TS8
skor 3 4 3 2 1
Total Jawaban 6 5 6 30 13
Total 11 ] 9 32 14

RK_(5):11)+(4x‘?)+(319)+(2x32)+(11’14}
- 11+9+9+32+14

Rﬁ'—lgﬁ—ZBI
=2z =2

Berdasarkan tabel 4.8 hasil perhitungan jumlah
rata — rata tingkat kepuasan diperoleh nilai dengan
hasil 2,61 pada bidang hasil Efisien sistem dan bila
dipadukan dengan tingkat kepuasan , maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat kepuasan pengguna



terhadap Aplikasi pelayanan cuti ASN termaksud
dalam kategori Netral sehingga hal ini menunjukan
indikasi pengguna merasa cukup puas dengan layanan
yang diberikan oleh Sistem Pelayanan Cuti ASN.

Berdasarkan Hasil Perhitungan Tingkat Kepuasan
menggunakan variabel performance, information,
economics, control, efisien dan service mendapatkan
hasil Tidak Setuju, Netral dan Setuju dikarenakan
Aplikasi ini masih perlu dikembangakan menu, fitur
dan update sesuai perkembangan peraturan cuti yang
berlaku.

KESIMPULAN

Dari semua pengumpulan data, pengolahan data
dan analisis data dilakukan pada analisis tingkat
kepuasan pegawai terhadap sistem aplikasi
pelayanan cuti ASN dengan menggunakan variabel
performance, information, economics, control,
efisien dan service maka dapat ditarik kesimpulan
yaitu:

1. Berdasarkan tabel uji validitas dapat
disimpulkan  bahwa semua item
pertanyaan berjumlah 15 butir item
dari variabel X1, X2, X3, X4 dan Y
dinyatakan valid karena nilai r hitung >
r tabel.

2. Dapat dilihat pada tabel uji reliabilitas
dapat disimpulkan bahwa nilai variabel
X1,X2,X3,X4,X5 dan Y yang di dapat
adalah 0,981 dikarenakan nilai
cronbach’s Alpha > 0,60 dari kelima
variabel koefisien reliabilitas maka
hasil uji reliabilitas pada kuesioner
dinyatakan reliabel.

3. Berdasarkan Hasil Perhitungan Tingkat
Kepuasan variabel X1 ,X2, X3, X4, X5
dan Y mendapatkan hasil Tidak Puas,
Netral dan Setuju dikarenakan Apliaksi
ini masih perlu dikembangakan menu,
fitur dan update sesuai perkembangan
peraturan cuti yang berlaku.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan hasi penelitian ini, maka
saran yang perlu diperbaiki oleh layanan untuk
meningkatkan kualitas sistem pelayanan cuti dan
untuk pengembangan pengetahuan bagi peneliti
selanjutnya:

Bagi penyedia layanan website sistem pelayanan cuti
dapat memaksimalkan aspek — aspek yang di miliki
PIECES. Perlunya mengadakan survei secara berkala
mengenai kinerja atau layanan yang di berikan

website agar mengetahui kepuasan pengguna terhadap
penggunaan sistem pelayanan cuti.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan adanya
pengujian dengan metode lain agar mendapatkan
model yang lebih baik dalam melakukan analisa
Kepuasan pengguna.
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